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ABSTRAK
ANALISIS TENTANG KEJAHATAN PEMERASAN DI MEDIA
SOSIAL MENURUT HUKUM PIDANA INDONESIA (STUDI KASUS
PN NOMOR 147/Pid.sus/2019/PN.Lht)

AQILAH MAULANA

Kejahatan siber, khususnya pemerasan melalui media sosial, semakin marak terjadi
seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi informasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tindak pidana pemerasan yang dilakukan melalui
media sosial berdasarkan hukum pidana Indonesia, dengan fokus pada studi kasus
dalam putusan Pengadilan Negeri Nomor 147/Pid.sus/2019/PN.Lht. Kejahatan
siber, khususnya pemerasan melalui media sosial, semakin marak terjadi seiring
dengan meningkatnya penggunaan teknologi informasi. Dalam kasus ini, pelaku
menggunakan media sosial sebagai sarana untuk mengancam dan memeras korban
dengan motif memperoleh keuntungan tertentu. Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan normatif dan pendekatan kasus. Hasil analisis menunjukkan
bahwa tindakan terdakwa memenuhi unsur pemerasan di media sosial yang diatur
Pasal 45 ayat (4) Jo Pasal 27 ayat (4) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). Berdasarkan putusan tersebut,
terdakwa dijatuhi hukuman pidana penjara selama 3 tahun 10 bulan serta denda
sebesar Rp100.000.000,-. Jika denda tidak dibayar, maka diganti dengan pidana
kurungan selama 6 bulan. Penelitian ini menegaskan pentingnya pemahaman
hukum dalam penggunaan media sosial serta perlunya penguatan regulasi terhadap
kejahatan siber agar dapat memberikan efek jera bagi pelaku dan perlindungan
maksimal bagi korban.

Kata Kunci: Pemerasan, Media Sosial, Hukum Pidana, UU ITE, Putusan
Pengadilan



ABSTRACT
ANALYSIS OF THE CRIME OF EXTORTION ON SOCIAL MEDIA
ACCORDING TO INDONESIAN CRIMINAL LAW (CASE STUDY OF PN
NUMBER 147/Pid.sus/2019/PN.Lht)

AQILAH MAULANA

Cybercrime, especially extortion through social media, is increasingly rampant
along with the increasing use of information technology. This study aims to analyze
the crime of extortion committed through social media based on Indonesian
criminal law, focusing on a case study in the District Court decision Number
147/Pid.sus/2019/PN.Lht. Cybercrime, especially extortion through social media,
is increasingly rampant along with the increasing use of information technology. In
this case, the perpetrator used social media as a means to threaten and extort the
victim with the motive of obtaining certain benefits. This study uses a normative
approach and a case approach. The results of the analysis show that the defendant's
actions fulfill the elements of extortion on social media as regulated in Article 45
paragraph (4) Jo Article 27 paragraph (4) of the Republic of Indonesia Law Number
19 of 2016 concerning Amendments to Law Number 11 of 2008 concerning
Information and Electronic Transactions (ITE). Based on the decision, the
defendant was sentenced to 3 years and 10 months in prison and a fine of
Rp100,000,000. If the fine is not paid, it will be replaced with imprisonment for 6
months. This study emphasizes the importance of understanding the law in the use
of social media and the need to strengthen regulations against cybercrime in order
to provide a deterrent effect for perpetrators and maximum protection for victims.

Keywords: Extortion, Social Media, Criminal Law, ITE Law, Court Decisions
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Judul Penelitian

Analisis Tentang Kejahatan Pemerasan di Media Sosial Menurut
Kebijakan Hukum Pidana (Studi Kasus PN Nomor
147/Pid.sus/2019/PN.Lht).

B. Latar Belakang

Kriminal sering terjadi setiap hari dan dialami oleh masyarakat
seperti penjambretan, pencurian, penganiayaan, pemerkosaan, pembunuhan,
tawuran remaja, yang lebih dikenal dengan kejahatan jalanan. Hal ini
menjadi tantangan bagi penegakan hukum. Kejahatan tidak akan dapat
hilang dengan sendirinya, kasus kejahatan sering terjadi dalam aktifitas
kehidupan sehari-hari suatu masyarakat dan yang paling dominan adalah
jenis kejahatan terhadap harta benda, terutama yang termasuk di dalamnya
adalah tindak pidana pemerasan.*

Tindak pidana pemerasan dapat terjadi dimana saja dan kapan saja
yang berakibat buruk bagi korban dan juga masyarakat, sehingga pelaku
pemerasan diberikan hukuman yang berat untuk menimbulkan efek jera bagi
pelaku pemerasan dan berpikir untuk tidak mengulangi perbuatannya.

Pelaku kejahatan tindak pidana pemerasan dapat dilakukan oleh
siapapun. Akibat yang diterima korban dengan adanya tindak pidana

pemerasan ini bisa berupa kerugian materil maupun kerugian imateril.

1 Luil Maknun Busroh dan Jamaluddin, 2023, Kriminologi, Him 28



Inti yang terdapat dalam tindak pidana pemerasan yaitu:

1. Dilakukan dengan tujuan untuk menguntungkan diri sendiri atau orang
lain. Dimana pemerasan tidak hanya menguntungkan pelaku, tetapi
juga bisa dilakukannya untuk kepentingan orang lain.

2. Merupakan tindakan yang melawan hukum.

3. Melibatkan pemaksaan melalui kekerasan atau ancaman.

4. Mengharuskan seseorang memberikan barang, baik sebagian maupun
seluruhnya yang merupakan milik mereka atau orang lain atau untuk

menciptakan utang piutang.?

Tindak pidana pemerasan sudah diatur dalam Bab XXIII Kitab
Undang-undang Hukum Pidana (selanjutnya disebut KUHP) sebenarnya
terdiri dari dua jenis tindak pidana, yaitu pemerasan dan pengancaman.
Keduanya memiliki sifat yang serupa yaitu suatu perbuatan untuk memeras
orang lain. karena memiliki kesamaan tersebut, kedua tindak pidana ini

sering disebut dengan istilah sama, yakni pemerasan. 3

Tindak pidana pemerasan dan pengancaman melibatkan tindakan
pelaku yang menggunakan kekerasan dan ancaman terhadap seseorang,
dengan tujuan agar orang tersebut menyerahkan barang yang mereka punya

dengan mudah. Dalam situasi ini, individu yang terancam merasa tidak

Mohammad Kenny Alweni, 2019, Kajian Tindak Pidana Pemerasan Berdasarkan Pasal
368 KUHP, Lex Crimen, Vol.8 No.3, HIm 49

3 R. Wirdjono Prodjodikoro, 2012, Tindak Pidana Tertentu Dalam KUH Pidana Indonesia,
Eresco, HIm 79-81



punya pilihan lain selain menyerahkan barangnya ke pelaku yang melakukan

pemerasan.

Kejahatan pemerasan adalah salah metode yang sering digunakan
oleh segelintir orang untuk mencapai niat dan tindakan mereka. Beberapa
faktor yang mendorong seseorang melakukan kejahatan pemerasan antara
lain adalah faktor ekonomi, meningkatnya kebutuhan hidup masyarakat,
rendahnya pendapatan, dan kurangnya sumber pendapatan yang sah. Hal ini
sering kali mendorong individu untuk berpikir jahat demi memenuhi
kebutuhannya.

Kejahatan pemerasan ialah masalah sosial yang sangat meresahkan
baik itu dengan cara menggunakan nama orang lain yang memiliki status
sosial, kekerasan ataupun dengan ancaman. Kejahatan pemerasan saat ini
tidak hanya terjadi di dunia nyata tapi juga seringkali terjadi pada dunia
maya khususnya di media sosial.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya
media sosial telah membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan. Dalam era digital saat ini perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi terkhususnya media sosial ini sangat berguna bagi orang banyak
dilihat dari aspek positifnya media sosial ini berguna untuk menyebarkan
informasi dengan secara cepat dan luas, dan bisa juga untuk berkomunikasi
dengan orang tanpa bertemu langsung.

Kejahatan dunia maya atau dikenal sebagai cybercrime yang telah

melakukan kejahatan dunia maya memiliki pengguna yang hampir tidak



terbatas. Cybercrime merupakan kejahatan berkaitan dengan dunia maya
(cyberspace) dan merupakan suatu perbuatan yang menggunakan
komputer.*

Kejahatan dunia maya memiliki banyak aspek, salah satunya yaitu
pemerasan yang terjadi di media sosial. Kejahatan pemerasan di media sosial
tidak hanya merugikan individu, namun juga berdampak pada keamanan
masyarakat dan ketertiban masyarakat secara keseluruhan.®

Kejahatan pemerasan perlu dicegah dan diketahui proses hukum
yang diterapkan dalam tindak kejahatan pemerasan serta dapat
menimbulkan efek jera dan jumlah kasus-kasus pemerasan dapat berkurang
di masyarakat.

Salah satu tindak pidana pemerasan adalah tindak pidana pemerasan
di media sosial yang dilakukan oleh oknum yang mengaku sebagai anggota
kepolisian dengan modus meminta membayar sejumlah uang seperti
terdapat pada putusan  Pengadilan  Negeri  Lahat  Nomor
147/Pid.sus/2019/PN.Lht dengan terdakwa Deni Saputra yang melakukan
pemaksaan kepada seseorang dengan kekerasan atau ancaman supaya
memberikan sejumlah uang, yang sama sekali atau sebagiannya termasuk
kepunyaan orang itu sendiri kepunyaan orang lain atau supaya orang itu
membuat utang, dihukum karena memeras dengan hukuman penjara selama

3 (tiga) tahun dan 10 (sepuluh) bulan, dan denda sebesar Rp100.000.000,00

4 Suhaemin, 2023, Karakteristik Cybercrime di Indonesia, Edulaw: Journal Of Islamic Law
and Yurisprudance, Vol.5 No.2, Him 15-26

> Ferry dkk, 2023, Model Kejahatan Dunia Maya (Cybercrime) Sebagai Upaya
Pembentukan Hukum Nasional, IImu Hukum Legal Standing, Vol.7 No.2, Him 243



(seratus juta rupiah), dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar
maka diganti dengan pidana khusus selama 6 (enam) bulan.

Perbuatan tersebut dilakukan terdakwa dengan cara meminta uang
kepada korban dengan dalih sebagai penebusan untuk penghapusan foto dan
video syur yang dikirimkan oleh korban kepada tersangka dan mengaku
sebagai Andi Igbal anggota kepolisian. Ternyata setelah diinterogasi pelaku
menggunakan identitas Andi Igbal untuk melakukan tindak pemerasan
terhadap korban. Pelaku diamankan setelah polisi mendapat laporan dari
korban yang menyebutkan dirinya mendapatkan tindak pemerasan dari Andi
Igbal yang kemudian Andi Igbal mengakui bahwa akun media sosial
tersebut bukan miliknya. Berdasarkan laporan tersebut maka pelaku
sebenarnya yaitu Deni Saputra akhirnya dapat ditangkap.

Berdasarkan Putusan Nomor 147/Pid.sus/2019/PN.Lht, maka
jelaslah bahwa tindakan pemerasan yang dilakukan oleh Deni Saputra yang
mengaku sebagai Andi Igbal tersebut sangat meresahkan masyarakat, sebab
akibat perbuatan pemerasan tersebut korban mengalami kerugian materil
dan imateril seperti rasa cemas dan tertekan. Andi Igbal sebagai orang yang
identitas nya disalahgunakan jelas merasa dirugikan, sebab Andi Igbal
merupakan anggota dari kepolisian sehingga akibat perbuatan pemerasan
pada media sosial dengan menggunakan identitas orang lain seperti ini harus

diberikan sanksi pidana.®

6 Nomor Putusan 147, 2019, PN Lahat



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
menyusun skripsi dengan judul ANALISIS TENTANG KEJAHATAN
PEMERASAN DI MEDIA SOSIAL MENURUT HUKUM PIDANA

INDONESIA (STUDI KASUS PN NOMOR 147/Pid.sus/2019/PN.Lht).

. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah penegakan hukum pidana tentang kejahatan pemerasan
di media sosial menurut hukum Indonesia?

2. Bagaimanakah sanksi pidana bagi pelaku yang melakukan pemerasan di
media sosial (Studi kasus PN No 147/Pid.sus/2019/PN.Lht).?

. Ruang Lingkup

Ruang lingkup skripsi ini hanya membahas terkait putusan tentang

kejahatan pemerasan di media sosial menurut hukum pidana Indonesia studi

kasus PN Nomor 147/Pid.sus/2019/PN.Lht.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian skripsi adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penegakan hukum tentang kejahatan pemerasan di
media sosial di Indonesia.

2. Untuk mengetahui tentang sanksi pidana bagi pelaku yang melakukan

pemerasan di media sosial di Indonesia.

Manfaat penelitian dari skripsi yang berjudul analisis tentang kejahatan

pemerasan di media sosial menurut kebijakan hukum pidana yaitu :



Manfaat teoritis, sebagai sumbangan pikiran dalam meneliti kasus
tentang kejahatan pemerasan di media sosial menurut hukum pidana.
Manfaat praktis, diharapkan berguna bagi penegak hukum, masyarakat

umum.

F. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hal atau persoalan yang perlu di

artikan. Dalam mengartikan suatu pengertian harus dapat menjelaskan
sesuai dengan apa yang akan diteliti dan menerangkan setiap variabel-
variabel yang akan dibahas. ’

1. Kejahatan adalah perbuatan yang disengaja dan menimbulkan akibat-

akibat yang merugi. Dilihat dari kriminologi yang berlandaskan
sosiologi, kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar norma-norma
yang berlaku dalam masyarakat dan suatu pola tingkah laku yang
mendapatkan reaksi sosial dari masyarakat.®

Pemerasan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang untuk
menguntungkan diri sendiri dengan cara memberikan tekanan terhadap
korban yang dirugikan. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia) pemerasan diambil dari kata ‘peras’ yang bermakna leksikal

‘meminta uang dan jenis lain dengan ancaman.®

Him 96

7 Prof. Dr. H. Zainuddin Ali, M.A, 2002, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika Offset,

8 Lumeno, 2021, Penerapan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2003 Hubungannya

Dengan Pemberantasan Kejahatan Kehutanan, Justitia: Jurnal llmu Hukum, Vol. 15 No. 2, Him 7

9 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Balai

Pustaka, HIm 855



3. Media sosial adalah media online yang mendukung penggunanya untuk

berkomunikasi, dan berinteraksi tanpa bertemu langsung.*°

4. Hukum pidana adalah keseluruhan

peraturan hukum, yang

menunjukkan perbuata mana yang harus dikenakan pidana dan dimana

pidana itu seharusnya ada menurut W.P.J Pompe.!!

G. Review Studi Terdahulu yang Relevan

Hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini

adalah:

No

Nama Peneliti

Judul dan Tahun

Hasil

1.

Sinta Nuriyah dan
Wiwik Afifah
(UNIVERSITAS
17 AGUSTUS
1945

SURABAYA)

ANALISIS KASUS
PEMERASAN
AKIBAT
PENYALAHGUNA
AN PADA SOSIAL
MEDIA (JURNAL

HUKUM, 2022)

Kejahatan di media sosial

dapat dengan mudah

dilakukan melalui
platform. Facebook,
Instagram, dan

Whatssapp hanyalah
beberapa dari platform
media sosial di mana
terdapat banyak contoh
kejahatan dunia maya.

Seluruh pengguna media

sosial online harus

10 Wahyuni Purbohastuti, 2017, Efektivitas Media Sosial Sebafai Media Promosi,
Tirtayasa Ekonomika, Vol. 12 No.2, Him 213
11 Topo Santoso, 2021, Hukum Pidana, Pt. Grafindo Persada, Him 11




berupaya untuk

menghindari  kejahatan
dunia maya antara lain
dengan menghindari
hoax, menghindari virus,

selalu mencari informasi,

menghindari berita
negatif, dan
memperhatikan cara
bermedia sosial.
Endri Susanto, Lalu | TINDAK PIDANA | Pemerasan dan/atau
Parman dan Ufran | PEMERASAN DAN | pengancaman  menurut

(UNIVERSITAS
MATARAM

INDONESIA)

PENGANCAMAN
MELALUI MEDIA
SOSIAL  (STUDI
PUTUSAN
PENGADILAN
NEGERI
MATARAM
NOMOR
272/P1D.SUS/2019/
PN.MTR (JURNAL

HUKUM, 2023)

Pasal 27 ayat (4) UU ITE
lebih  menekankan pada
tindak pidana pemerasan.
Pengancaman di sini
dianggap sebagai metode

untuk memeras korban,

meskipun dalam pasal

tersebut istilah
"pengancaman” tampak
seperti  sebuah tindak

pidana tersendiri. Dalam
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pertimbangan hakim
terkait putusan bebas
pada kasus tindak pidana
pemerasan dan
pengancaman melalui
media  sosial  (Studi
Putusan Pengadilan
Negeri Mataram Nomor
272/Pid.Sus/2019/Pn.Mtr
), terdakwa menjelaskan
bahwa tujuan
komentarnya di media
sosial  adalah  untuk
mendorong  pemerintah
daerah Kabupaten
Lombok Utara agar
segera merealisasikan
bantuan untuk korban
gempa bumi, mengingat
bantuan yang diberikan
sangat lambat  dan
masyarakat, terutama di

Kabupaten Lombok
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Utara, saat ini sangat

memerlukan dukungan.

Josua Nababan
(Universitas HKBP

Nommensen)

PERTANGGUNG
JAWABAN
PIDANA
TERHADAP
PELAKU
PEMERASAN
DENGAN CARA
PENGANCAMAN
MELALUI MEDIA
SOSIAL  (STUDI
PUTUSAN NO.
438/P1D.SUS/2020/
PN.JKT.UTR)

(SKRIPSI, 2022)

Pemerintah perlu
mendukung

pengembangan teknologi
informasi melalui
pembentukan hukum dan

prosedur yang tepat,

sehingga  pemanfaatan
teknologi informasi dapat

dilakukan secara optimal

dan mencegah

penyalahgunaan, sambil

tetap memperhatikan

nilai-nilai agama dan

budaya masyarakat

Indonesia. Untuk itu,

pemerintah telah
mengesahkan  Undang-

Undang No. 11 tahun
2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik

(ITE), khususnya Pasal
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27 dari undang-undang

tersebut.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Sejalan dengan tujuan untuk mengeksplorasi prinsip-prinsip hukum,
terutama yang berkaitan dengan kejahatan pemerasan di media sosial,
penelitian ini menggunakan pendekatan hukum normatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis.
Penelitian normatif adalah penelitian yang mengkaji norma-norma
hukum, aturan-aturan dan prinsip yang ada dalam peraturan perundang-
undangan. Tujuannya untuk memahami, menganalisis, atau
menginterprestasikan norma hukum yang ada.*?
2. Sumber Data
Data Sekunder
Data sekunder adalah informasi yang diperoleh secara tidak
langsung dari lapangan.3
Bahan-bahan hukum yaitu:
1) Bahan hukum primer: UU ITE Nomor 19 Tahun 2016 Pasal 45 ayat
(4) mengenai “Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak

mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat

12 Zainuddin Ali, 2002, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika Offset, Him 12
13 Hardani MSi, Ustiawaty, and Juliana Sukmana ,2020, Metode Penelitian Kualitatif &
Kuantitatif, CV. Pustaka llImu Group, Him 401



13

dampak mengaksesnya informasi elektronik dan/atau dokumen
elektronik yang memiliki muatan pemerasan dan/atau
pengancaman sebagaimana dimaksud dalam pasal 27 ayat (4)
dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah).

2) Bahan hukum sekunder, yakni studi perpustakaan dan menelusuri
literatur yang berhubungan dengan masalah kemudian disesuaikan
dengan pokok permasalahan yang ada dalam skripsi ini.

3) Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang menjelaskan bahan
hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti buku, jurnal
ilmiah, kamus Bahasa, ensiklopedia, dan lainnya.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan cara

sebagai berikut:

a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan ini untuk mendapatkan data yang berhubungan
dengan penelitian skripsi ini seperti: mengkaji, membaca,
mempelajari undang-undang yang berhubungan dengan penelitian,
mempelajari jurnal ilmiah dan literatur-literatur yang berhubungan

dengan penelitian ini.
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4. Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif yang bertujuan untuk
mengkaji aspek-aspek normatif secara yuridis dengan menggunakan
metode deskriptif analitis. Metode ini menjelaskan gambaran data yang
diperoleh dan mengaitkan satu sama lain untuk mencapai kesimpulan

yang bersifat umum.
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